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Penelitian ini Berjudul “Peranan Guru Kelas Dalam Mengikatkan Kedisiplinan 
Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Bandar 
Lampung” Penelitian Ini Berawal Dari Kurang Baiknya Disiplin Belajar Siswa. 
Skripsi Ini Bertujuan Untuk Mengetahui Peranan Guru Kelas dalam 
meningkatkan kedisiplinan belajar. Berdasarkan hasil penelitian Peran guru 
kelas dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dengan melaksanakan dua peran 
pendidik yaitu peranan guru sebagai pengajar dan peranan guru sebagai 
pembimbing. Dari keenam peranan pendidik yang diteliti yaitu sebagai peranan 
guru sebagai pengajar, peranan guru sebagai pembimbing, peranan guru sebagai 
evaluator, peranan guru sebagai model/contoh, dan peranan guru sebagai 
kreativitas. Peneliti Yang Peneliti Lakukan adalah penetian deskriptif kualitatif. 
Popolasi dalam penelitian ini adalah guru kelas dan siswa kelas IV yang ada di 
SD Negeri 1 pinang Jaya Kecamatan Kemiling Bandar Lampung. Metode 
pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, angket dan dokumentasi.                                                  































     
    
      
        
114. Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa 
membaca Al qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah: "Ya 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
  
A. Latar Belakang Masalah  
Undang-undang No.20 tahun 2003 pasal 3 yang menyatakan Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk  watak  
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan  bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi  peserta didik  
agar menjadi manusia yang beriman  dan  bertakwa  kepada tuhan  yang  
maha  esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demogratis serta bertanggung jawab.2 
Untuk bisa  meningkatkan  suatu  mutu  pendidikan  maka dengan 
mengikuti  proses  belajar  mengajar guru  adalah  figur sentral,  maka guru 
lah yang  menentukan  berhasil  atau  tidaknya  pencapaian suatu  tujuan  
belajar  mengajar  di kelas atau sekolah.3 Maka dari itu  tugas  dan  peran  
guru  bukan  saja  mendidik dan mengajar serta  melatih tetapi juga harus bisa  
membaca situasi kelas dan kondisi serta kondisi siswanya dalam menerima 
pelajaran.  
Menurut Ngalim Purwanto mengataka bahwa guru adalah orang yang 
memberikan suatu ilmu atau kepandaian tertentu kepada seorang atau 
                                                             
2 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas & Peraturan Pemerintahan 
Ri Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Serta Wajib Belajar. (Bandung:Citra 
Umbara, 2016), h.6   
3Johanes Purwanto, Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Melalui Rewerd And Punishment 
Di Sd N Bandulan 1 Kecamatan Sukun Malang, Jurnal Nasional, Vol. 1 No.2 ,(Juli 2017), h.59 
  
kelompok orang, sedangkan guru sebagai pendidik adalah seorang yang 
berjasa terhadap masyarakat dan negara.4 
Dari pernyataan di atas seorang guru sangat lah berperan penting  dan 
berjasa  dalam memberikan ilmu kepada peserta didik, maka dari itu guru 
harus mempunyai kompetensi yang baik agar dapat memberikan ilmu yang 
maksimal agar nanti dapat menjadi anak cerdas. 
Guru dan peserta didik merupakan faktor penentu yang sangat dominan 
dalam pendidikan umumnya, karena guru dan peserta didik memegang 
peranan dalam proses pembelajaran, dimana proses pembelajaran merupakan  
inti dari proses pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan terjadinya 
perubahan tingkah laku anak.5 Guru adalah penentu berhasil atau tidaknya 
proses pembelajaran maka dari guru harus menjalankan tugas dengan baik 
dalam mengajar dan belajar. 
Peran guru dan peserta didik yang dimaksud di sini adalah berkaitan 
dengan peran dalam proses pembelajaran. Tugas guru sangat berpengaruh 
dalam jenjang pendidikan.6 Baik buruknya suatu pendidikan dipengaruhi oleh 
bagaimana seorang guru bisa menyampaikan dan mengajarkan ilmu 
pengetahuan untuk mewujudkan cita-citanya, baik untuk dirinya sendiri, 
keluarga, masyakarat dan bangsanya. 
                                                             
4 Latifa Husien, Profesi Keguruan Menjadi Guru Profesional, I-Yogyakarta, 2017, h.21 
5 Mursalin, Sulaiman, Peranan Guru  Dalam Melaksanakan Menejemen Kelas Di Gugus 
Bungong Seulangan Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh, Jurnal Nasional, Vol 2, No 1, 
(Februari 2017), h. 106   
6Askhabul Kirom, Peran Guru Dan Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran Berbasis 
Multikulturan, Jurnal Nasional, Vol 3. No 1 , (Desember 2017),  h.69  
  
Menurut Syarifudin Nurdin dan Andrianto yang mengatakan bahwa 
peranan guru ada 6 yaitu:  1. Peranan guru sebagai pengajar, 2. Peran 
pendidik sebagai pembimbing, 3. Peranan guru sebagai konselor, 4. Peranan 
guru sebagai evaluator, 5. Peranan guru sebagai model, 6. Peranan guru 
sebagai pendorong kreativitas.7 
Dari pendapat diatas peranan guru ada enam. Peneliti akan membahas 
dua peranan guru yaitu peran guru sebagai pengajar dan peran guru sebagai 
pembimbing.  
Menurut Hamalik, Guru   sebagai   pengajar   yaitu   guru 
menjalankan  tugasnya  dalam  merencanakan dan  melaksanakan  
pembelajaran  di  sekolah. Selain  mengajar,  guru  juga  harus  berusaha agar  
terjadi  perubahan  sikap,  keterampilan, kebiasaan,   hubungan   sosial,   
apresiasi,   dan sebagainya  melalui  pemebelajaran  yang  disampaikan.8 
Mengajar adalah salah satu cara menstansfer ilmu terhadap peserta didik, 
untuk dapat melaksanakan tugas mengajar dengan baik, guru harus memiliki 
kemampuan dalam proses pembelajaran yaitu :  
a) Menguasai bahan 
b) Mengelola program belajar mengajar 
c) Mengelola kelas  
d) Mampu menggunakan media belajar dengan baik 
                                                             
7 Syafruddin Nurdin, Andriantoni, Profesi Keguruan, ( Depok: Rajawali Pers, 2019), h.97 
8 Edy Suharman, Mukminan, “Peran  Pendidik IPS Sebagai Pendidik Dan Pengajar Dalam 
Meningkatkan Sikap Sosial Dan Tanggung Jawab Sosial Peserta Didik Smp”, Jurnal Pendidikan 
Ips, Vol.4 No.1 ( Maret 2017), h.4 
  
e) Mengelola interaksi belajar.9 
Menurut Abin Syamsuddin pendidikan sebagai pembimbing dituntut 
untuk mampu mengidentifikasi peserta didik yang mengalami kesulitan 
dalam belajar, melakukan penelitian, perkiraan dan jika masih dalam batas 
kewenangannya, dan harus membantu pemecahan.10 Guru dapat diibaratkan 
sebagai pembimbing perjalanan, Bimbingan artinya proses pemberian 
bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya 
individu tersebut dapat memahami dirinya. Sebagai pembimbing, guru 
memerlukan empat  kompetensi yaitu :  
a. Guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi yang 
hendak dicapai 
b. Guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dan 
yang paling penting bahwa peserta didik melaksanakan kegiatan belajar itu 
tidak hanya secara jasmaniyah, tetapi mereka juga harus terliat secara 
psikologis, 
c. Guru harus memaknai kegiatan belajar 




                                                             
9 Latifa Husien, Profesi Keguruan Menjadi Guru Profesional, I-Yogyakarta, 2017, h.44 
10 Rukaiah Proklamasi Hasibuan, “Peran Pendidik Dalam Pendidikan”, Jurnal Nasional 
Tahunan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan, ( Januari 2017), h.403 
11 Juhji, Peran Urgen Guru Dalam Pendidikan, Jurnal Ilmiah Pendidikan Vol.10 No.1 
Tahun 2016, h. 55 
 
  
Menurut Gunarsa, disiplin belajar merupakan ketaatan dan kepatuhan 
terhadap peraturan tertulis maupun yang tidak tertulis dalam proses 
perubahan tingkah laku yang menetap akibat dari praktik yang berupa 
pengalaman mengamati, membaca, menirukan, mencoba sesuatu, 
mendengarkan, serta mengikuti arahan.12 
Menurut Rusyan disiplin belajar merupakan penunjang terhadap 
keberhasilan belajar siswa. disiplin mengarahkan kegiatan secara teratur, 
tertib, dan rapi sebab keteraturan ikut menentukan keberhasilan dalam 
mencapai tujuan belajar. 13 
Menurut Pupuh. F, disiplin adalah tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.14 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwah disiplin belajar 
merupakan  suatu tindakan yang menunjukkan  prilaku tertib dan patuh pada 
suatu  ketentuan dan peraturan serta mengikuti proses suatu perubahan 
tingkah laku. 
Sikap disiplin dalam belajar akan lebih mengasah keterampilan dan 
daya ingat siswa terhadap materi yang telah diberikan, karena siswa belajar 
menurut kesadarannya sendiri serta siswa akan selalu termotivasi untuk selalu 
                                                             
12 Siska Yuliyantika, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Belajar Siswa 
Kelas X, Xi, Dan Xii Di Sma Bhakti Yasa Singaraja Tahun Pelajaran 2016/2017, Jurnal 
Pendidikan Ekonomi Undiksha, Vol  9, No.1 Tahun: 2017, h.36 
13 Elly Sukmanasa, Hubungan Antara Disiplin Belajar Dengan Hasil Belajar Pada Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, Hubungan, Jurnal Kreatif , Vol 7, No 1 September 2016, h. 
14  
14 Sulha Dan Marsianus Gani,  Peran Guru Dalam Mengembangkan Karakter Disiplin Pada 
Siswa Kelas XI Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Jurnal Pendidikan 
Kewarganegaraan: Volume 7, No 2, (November  2017), h.73    
  
belajar, sehingga pada akhirnya siswa akan lebih mudah dalam mengerjakan 
soal-soal dari materi yang diberikan.15 
Dalam proses belajar mengajar, kedisiplinan juga dapat menjadi alat 
yang bersifat tindakan untuk mencegah dan menjaga hal-hal yang dapat 
mengganggu dan menghambat proses belajar. Untuk itu berbagai peraturan 
ikut diberlakukan di sekolah-sekolah untuk menegakkan tingkat kedisiplinan 
belajar siswa.16 Tanpa disiplin belajar yang baik, sulit bagi peserta didik 
untuk mencapai suatu hasil pembelajaran yang optimal.  
Seperti firman Allah pada QS.An nissa: 59 
   
   
   
     
    
   
   
    
      
59. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.(QS. An Nisaa:59) 
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Belajar Siswa Kelas Iv Sekolah Dasar Negeri 18 Banda Aceh, Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru 
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16Rosma Elly, Hubungan Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Di Sd Negri 
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Dari ayat diatas dijelaskan Allah SWT memerintah kita untuk selalu taat 
kepada peraturan Allah SWT dan rosulnya, disiplin  adalah peraturan salah 
satu bentuk taat kepada Allah SWT, terutama aturan yang ditetapkan Allah 
SWT.   
Berdasarkan hasil wawancara pada saat pra survey, Diperoleh dan 
jumlah peserta didik di kelas VI SDN 1 Pinang Jaya Kec. Kemiling Bandar 
Lampung : 
Peran saya selaku pendidik itu mendidik, membimbing, mengarahkan, 
jika ada yang kurang atau salah ya saya akan benarkan dan mengarahkan agar 
dapat melakukan kebiasaan yang baik. Kondisi disiplin peserta didik di kelas 
VI ini sudah disiplin cuman ada beberapa anak yang belum disiplin, disiplin 
sangatlah penting. Saya berusaha menjalankan peran saya sebagai guru kelas 
dalam meningkatkan kedisiplinan  kepada peserta didik. Dengan berbagai hal 
yang saya lakukan dalam mengarahkan dan membimbing serta memberikan 
motivasi agar peserta didik mempunyai  kedisiplin belajar serta dapat menjadi 
anak yang baik. Yaitu selalu patuh kepada guru dan orang tua, selalu 
berperilaku sopan dan baik, serta kasih sayang kepada sesama teman. Dan 
menaati peraturan sekolah yang ada.” 17  
 
Dari hasil wawancara tersebut ditemui bahwa guru melakukan perannya 
semaksimal mungkin, di kelas VI masih  yang belum disiplin, berbagai hal 
telah di lakukan oleh guru kelas dalam meningkatkan kedisiplinan belajar 
peserta didik secara optimal. perkembangan siswa sangat memerlukan 
bimbingan serta pengarahan agar menjadi anak yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari. Bentuk peranan guru yang dapat dilakukan yaitu dengan 
pembiasaan serta pengawasan agar siswa terlatih menjadi disiplin. dalam 
meningkatkan kedisiplinan belajar anak yaitu dengan menasehati anak 
memberikan motivasi, teguran, hukuman yang sewajarnya, serta memberikan 
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pujian jika anak berperilaku baik. serta memberikan tauladan yang baik 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Berbagai hal yang telah dilakukan guru kelas agar dapat menjalan kan 
perannya sebagai guru dalam meningktakan kedisiplinan belajar peserta 
didik. Membicararakan disiplin sekolah  tidak bisa lepas dari berbagai 
persoalan mengenai perilaku negatif peserta didik.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada pra survey penelitian 
di salah satu sekolah SDN 1 Pinang Jaya Kec.Kemiling Bandar Lampung. 
Penelitian tertarik mengambil judul tentang “ Peranan Guru Kelas Dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VI SDN 1 Pinang Jaya 
Kec.Kemiling Bandar Lampung”. 
B. Fokus Penelitian  
Saat peneliti melakukan pra penelitian hasil yang didapat peneliti lebih 
fokus tentang Peranan Guru Kelas Dalam Meningkatkan Kedisiplin 
Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Pinang Jaya Kecamatan Kemiling 
Bandar Lampung. Dengan sub fokus penelitian sebagai berikut yaitu: 
1. Peran guru sebagai pengajar peserta didik  
2. Peran guru sebagai pembimbing peserta didik  
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah maka penelitian merumuskan 
masalah penelitian ini sebagai berikut :  
1. Bagaimana peran guru sebagai pengajar ?  
2. Bagaiman peran guru sebagai pembimbing?  
  
D. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian yang akan di capai dalam penelitian ini yaitu :  
1. Untuk meningkatkan Peranan Guru sebagai pengajar Dalam 
Kedisiplinan Belajar siswa. 
2. Untuk meningkatkan Peranan Guru sebagai pembimbing Dalam 
Kedisiplinan Belajar siswa. 
E. Signifikasi Penelitian  
Setiap penelitian diharapkan memiliki signifikasi. Signifikasi tersebut:  
1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan peranan guru 
khususnya guru kelas dalam melakukan tugasnya untuk meningkatkan 
kedisiplinan  belajar peseta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara efektif, efesiensi dan produktif.  
2. Memberikan gambaran keberhasilan peranan guru kelas dalam 
meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik di sekolah. 
3. Dengan adanya peranan guru kelas dalam meningkatkan kedisiplinan 
belajar peserta didik dapat membentu memperbaiki karakter siswa.  
4. Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan acuhan dagi penelitian 
lain yang mau mengkaji tentang peranan guru kelas dalam meningkatkan 









LANDASAN TEORI  
A. Pengertian Guru 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berasal dari anggota 
masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menjungjung 
penyelenggaraan pendidikan. Menurut ngalih purwanto mengatakan bahwa 
guru adalah orang yang memberikan suatu ilmu atau kepandaian tertentu 
kepada seseorang atau kelompok,  guru sebagai pendidik adalah seorang yang 
berjasa terhadap masyarakat dan negara.17  
Menurut Hadari, guru adalah orang yang bekerja dalam bidang 
pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam membantu 
anak didik mencapai kedewasaan.18  
Menurut soegarda dan harapan menyatakan bahwa guru merupakan 
seseorang yang memberi dan melaksanakan tugas pendidikan atau tugas 
mendidik.19 
Dari pendapat diatas peneliti menggunakan teori dari ngalih purwanto 
yang disimpulkan bahwa seorang guru memberikan suatu ilmu atau 
kepandaian kepada siswanya agar dapat memahami dan dapat berkembang 
dalam  suatu pembelajaran yang diajarkan. 
1. Syarat- Syarat Menjadi Guru  
Untuk menjadi guru ada syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh 
seorang calon guru, Menurut Al-Abrasi salah seorang ahli pendidikan 
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Islam dari Mesir, mengemukakan beberapa syarat bagi seorang guru. 
Yakni:  
a. Zuhud, tidak mengutamakan materi dan mengajar semata-mata 
karena Allah,  
b. Bersih lahir dan batin,  
c. Ikhlas dalam pekerjaan,  
d. Pemaaf   
e. Seorang bapak sebelum ia seorang guru,  
f. Mengetahui tabi’at murid, dan  
g. Menguasai mata pelajaran.20 
Menurut Al-Nahlawi, salah seorang ahli pendidikan Islam yang 
lain, menyatakan bahwa seorang guru itu harus memenuhi beberapa 
syarat : 
a. Tujuan, tingkah laku dan pola piker guru bersifat Rabbani,  
b. Ikhlas  
c. Sabar 
d. Jujur  
e. Membekali diri dengan ilmu dan biasa mengkajinya,  
f. Menguasai metode mengajar 
g. Mampu mengelola siswa  
h. Mengetahui kehidupan psikhis para siswa  
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i.  Tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan dunia yang 
mempengaruhi jiwa, keyakinan dan pola berpikir generasi muda, 
dan  
j.  Adil.21 
Menurut Ihsan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang yang 
ingin menjadi guru adalah :  
a. Bertakwa Kepada Allah Swt  
b. Berilmu  
c. Sehat jasmani dan rohani  
d. Bertanggung jawab 
e. Berjiwa nasional  
f. Berakhlak mulia 22 
Dari teori di atas, ada syarat-syarat yang harus dipenuhi bila 
seseorang mau menjadi guru. Dengan melihat syarat-syarat itu bisa 
dipahami bahwa untuk menjadi guru itu tidak mudah. Dari ketiga teori 
diatas peneliti menggunakan teori Ihsan yang mana guru harus 
memenuhi syarat bertakwa kepada Allah Swt, berilmu, sehat jasmani 
dan rohani, bertanggung jawab, berjiwa nasional dan berakhlak mulia.  
2. Peran Guru  
Dalam undang-undang no 20 tahun 2003 pasal 29 ayat 2 
mengatakan bahwa guru sebagai pendidik adalah tenaga profesional 
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yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan 
serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.23  
Peranan guru sebagai pendidik merupakan peran-peran yang 
berkaitan dengan tugas-tugas memberi dorongan (supporter), tugas-
tugas pengawasan dan pembinaan (supervisor) serta tugas-tugas yang 
berkaitan dengan mendisiplinkan anak agar anak menjadih patuh 
terhadap aturan-aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan 
masyarakat.24 
Menurut Syahrufudin Nurdin dan Adriantoni mengatakan bahwa 
peranan guru ada 6 yaitu: a. Peran guru sebagai pengajar, b. Peran guru 
sebagai pembimbing, c. Peran guru sebagai konselor, d.peran guru 
sebagai evaluator, e. Peran guru sebagai model, f. Peran guru sebagai 
kreativitas. 25 
Menurut E Mulyasa mengatakan bahwa  peran guru ada 19 yaitu: 
a. Guru sebagai pendidik, b. Guru pengajar, c. Guru sebagai 
pembimbing, d. Guru sebagai pelatih, e. Guru sebagai penasehat, f. 
Guru sebagai pembaharuan, g. Guru sebagai model, h. Guru sebagai 
pribadi, i. Guru sebagai peneliti, j. Guru sebagai pendorong kreatifits,  
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k. Guru sebagai pembangkit pandangan, l. Guru sebagai pekerja rutin, 
m. Guru sebagai pemindah kemah, n. Guru sebagai pembawa cerita,  
o. guru sebagai aktor, p. Guru sebagai emansivator, q. Guru sebagai 
evaluator, r. Guru sebagai pengawet, s. Guru sebagai kulminator. 26 
Menurut Dr Rusman mengatakan bahwa peran guru ada 4 yaitu :  
a. Guru sebagai demonstrator, b. Guru sebagai pengelola kelas, c. 
Guru sebagai mediator dan fasilitator, e. Guru sebagai evaluator. 27 
Dari pendapat diatas penelitian menggunakan pendapat Syahrufudin 
Nurdin dan Adriantoni yang mengatakan peran guru ada 6 yaitu : 
a. Peran Guru Sebagai Pengajar  
Menurut Hamalik pendidikan sebagai pengajar dalam pendidikan 
menjalankan tugasnya dalam merencanakan dan melaksankan 
pembelajaran disekolah. Selain mengajar guru harus berusaha agar terjadi 
perubahan sikap, keterampilan, kebiasaan, hubungan sosial, apresiasi, dan 
lain-lain dalam pembelajaran yang disampaikan.28 Pada masa di 
sekolahdasar peserta didik peserta didik diharapkan memperoleh 
pengetahuan yang dipandang sangat penting bagi pendidikan jenjang 
selanjutnya.29 
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b. Peran Guru Sebagai Pembimbing  
Menurut Abin Syamsuddin pendidikan sebagai pembimbing dituntut 
untuk mampu mengidentifikasi peserta didik yang mengalami kesulitan 
dalam belajar, melakukan penelitian, perkiraan dan jika masih dalam batas 
kewenangannya, dan harus membantu pemecahan. Sofyan S. Willis 
mengemukakan tingkat masalah peserta didik yang mungkin bisa 
dibimbing oleh guru seperti: membolos, malas belajar, berkelahi dengan 
teman sekolah, merokok, berpacaran, mencuri, dan mencontek.30 Guru 
harus selalu membimbing peserta didik walaupun peserta didik melakukan 
kesalahan, karena mental peserta didik disekolah harus selalu dibimbing 
dan di perhatikan oleh guru yang ada di sekolah.  
c. Peran Guru Sebagai Konselor  
Menjadi seorang konselor, guru tidak memiliki pelatihan khusus 
sebagai konselor dan mungkin tidak ingin berperan menjadi penasehat 
orang. Dikarnakan guru percaya bahwa konselor sedikit merepotkan 
seperti halnya mencoba untuk mengatur hidup orang lain sehingga merasa 
tidak nyaman dengan keadaan tersebut. Menurut Prayitno mengemukakan 
bahwa pemberian layanan bimbingan konseling meliputi layanan orientasi, 
informasi, penepatan dan penyaluran, pembelajaran, konseling perorang, 
bimbingan kelompok, dan konseling kelompok.31 Guru yang baik adalah 
guru yang menyadari tugasnya  dan janggung jawabnya serta menjalankan 
perannya. 
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d. Peran Guru Sebagai Evaluator  
Menjadi evaluator guru dituntut untuk menjadi evaluator yang baik 
dan jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek 
kepribadian peserta didik dan aspek penilaian jawaban peserta didik ketika 
tes. Sebagai evaluator guru tidak hanya menilai produk tetapi juga menilai 
proses.32 Guru sebagai evaluator harus menilai secara menyeluruh dari 
sikap dan sifat peserta didik supaya peserta didik memiliki sikap dan sifat 
yang baik.  
e. Peran Guru Sebagai Model 
Guru merupakan model atau teladan bagi peserta didik dan semua 
yang menganggap menganggap diriya guru. Dari sekian banyak pekerjaan 
yang dimiliki guru, yaitu adalah menjadi teladan atau model bagi peserta 
didik.33 menjadi seorang guru harus menjadikan dirinya contoh yang baik 
untuk para peserta didiknya agar peserta didik nya dapat mencontoh dan 
meniru hal-hal yang baik.  
f. Peran Guru Sebagai Kreativitas  
Guru adalah pencipta dan mengarahkan kreatifitas orang lain atau 
peserta didiknya. Pendidik harus memberikan tugas agar mendorong 
peserta didik menjadi kreatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Yang 
harus diterapkan menjadi guru yang kreatif karna guru adalah suri teladan 
bagi peserta didiknya, agar dapat mendorong peserta didiknya menjadi 
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pandai serta kreatif.34 Ada banyak cara serta bahan yang dapat dikreasikan 
untuk mengembangkan, mendidik, serta membentuk karakter peserta 
didik.35 Guru juga dituntut untuk mampu menciptakan sesuatu yang unik 
dan berbeda dalam pembelajaran agar menyenangkan maka dari itu guru 
harus kreatif dalam mengajar.  
3. Indikator  Peranan Guru Kelas  
a. Peranan Guru Dalam Pengajar  
1. Guru Memberikan Motivasi  
Menurut Dimyati Dan Mudjono, Motivasi dipandang sebagai 
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan prilaku manusia 
termasuk prilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan, 
harapan, tujuan, sasaran, dan insentif. Keadaan inilah yang mengaktifkan, 
menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan prilaku individu 
belajar. 36  
2. Guru memberikan keterampilan  
Keterampilan-keterampilan mengajar yang dimaksudkan itu paling 
tidak meliputi keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, 
keterampilan menggunakan variasi, keterampilan memberi penguatan, 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan mengajar 
kelompok kecil dan perorangan, keterampilan mengelola kelas, dan 
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keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil di Sekolah Dasar 
Melihat pentingnya peran guru dalam mengelola kelas maka guru 
haruslah mempunyai keterampilan dasar dalam mengajar agar bisa 
efektif. 37 
3. Guru Memberikan Apresiasi  
Memberikan apresiasi dan penguatan terhadap peserta didik yang 
berperilaku positif dan berprestasi hal ini biasanya diberikan guru  dengan  
cara  memberikan tepuk tangan dan pujian bagi peserta didik yang berkata  
benar atau melakukan suatu kebaikan.38 
b. Peran Guru Dalam Membimbing  
Sebagai pembimbing, guru memerlukan kompetensi yang tinggi 
untuk melaksanakan empat hal berkut: 
1.  Guru Harus Merencanakan Tujuan Dan Mengidentifikasi Kompetensi 
Yang Hendak Dicapai.  
Tugas guru adalah menetapkan apa yang telah dimiliki oleh peserta 
didik sehubungan dengan latar belakang dan kemampuannya, serta 
kompetensi apa yang mereka perlukan untuk dipelajari dalam mencapai 
tujuan.39 
2. Guru Harus Melihat Keterlibatan Peserta Didik Dalam Pembelajaran. 
Yang paling penting bahwa peserta didik melaksanakan kegiatan 
belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, tetapi mereka harus terlibat 
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secara psikologis. Dengan kata lain, peserta didik harus dibimbimbing 
untuk mendapatkan pengalaman, dan membentuk kompetensi yang akan 
mengantar mereka mencapai tujuan.  
3. Guru Harus Memaknai Kegiatan Belajar. 
Guru harus memberikan kehidupan dan arti terhadap kegiatan 
belajar. Bisa jadi pembelajaran direncanakan dengan baik, dilaksanakan 
secara tuntas dan rinci, tetapi kurang relevan, kurang hidup, kurang 
bermakana, kurang menantang rasa ingin tahu, dan kurang imaginatif. 
4. Guru Harus Melaksanakan Penilaian. 
Seorang guru dituntut untuk menguasai kemampuan memberikan 
penilaian kepada peserta didiknya. Kemampuan ini adalah kemampuan 
terpenting dalam evaluasi pembelajaran. 
B. Pengertian disiplin belajar  
 Disiplin merupakan suatu kondisi prilaku seseorang yang tertib dari dirinya 
dalam interaksi dengan lingkungan dimana dia berada, sehingga orang lain 
dapat melihat bahwa dia adalah seseorang yang disiplin.40 Belajar adalah 
salah satu faktor yang berpengaruh dan berperan penting dalam 
pembentukan pribadi dan perilaku peserta didik, sebagian besar 
perkembangan peserta didik berlangsung melalui kegiatan belajar.41 Maka 
dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar adalah sikap penuh kerelaan dan 
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ketaatan (kepatuhan) kepada aturan, tata tertib atau norma untuk 
membiasakan diri berlaku tertib, teratur, pengendalian diri yang tinggi, 
memperbaiki diri sebagai bentuk tanggung jawabnya terhadap kegiatan 
belajar mengajar.42 
 Menurut Siswanto disiplin adalah sikap yang menghormati, menghargai, 
patuh dan taat terhadap peraturah-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis 
maupun tidak tertulis serta menerima sangsi-sagsi apabila melanggar tugas 
dan wewenang yang diberikan.43 
Menurut Rusyan disiplin belajar merupakan penunjang terhadap 
keberhasilan belajar siswa. disiplin mengarahkan kegiatan secara teratur, 
tertib, dan rapi sebab keteraturan ikut menentukan keberhasilan dalam 
mencapai tujuan belajar. 44 
Menurut Pupuh. F, disiplin adalah tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.45 
Dari pendapat diatas penelitian menggunakan pendapat dari Rusyan yang 
disimpulkan bahwa kedisiplinan belajar siswa mengarahkan kegiatan yang 
secara beratur, tertib dan rapih karna keteraturan ikut penentu keberhasilan 
dalam pencapai tujuan belajar. 
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Disiplin belajar siswa dapat dimulai dari kebiasaan yang sering dilakukan 
diantaranya siswa mampu mempergunakan waktu yang cukup baik, memiliki 
rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh guru, mempunyai rasa 
memiliki dan tanggung jawab terhadap organisasi kelas dan menyusun jadwal 
pelajaran. peraturan yang disepakati  bersama  antara guru dan  siswa di  dalam  
satu  kelas.46 
 Dengan adanya rasa kesadaran diri untuk melaksanakan disiplin belajar 
diharapkan semua kegiatan yang dilaksanakan sehari-hari di sekolah dapat 
membuahkan hasil yang baik sesuai dengan tujuan  pendidikan yang juga 
merupakan tujuan dari pendidikan nasional.47 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa disiplin belajar 
merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan belajar 
siswa. Belajar akan memperoleh keberhasilan apabila siswanya disiplin, namun 
akan lebih baik apabila disiplin tersebut tumbuh karena kesadaran yang muncul 
dari dalam diri siswa itu sendiri.  
 
1. Indikator Kedisiplinan Belajar  
Untuk dapat menumbuhkan sikap disiplin peserta didik dalam belajar, 
perlu adanya kebiasaan melatih diri. Menurut moenir “indikator yang 
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digunakan untuk mengukur tingkah kedisiplinan peserta didik berdasarkan 
ketentuan disiplin waktu dan disiplin perbuatan yaitu: 
a. Disiplin waktu meliputi:  
1. Siswa sudah berada di depan kelas 15 menit sebelum bel berbunyi. 
2. Siswa yang terlambat masuk kelas, tidak dibolehkan memasuki 
kelas kecuali diizinkan oleh guru yang berada dikelas 
3. Tidak keluar kelas saat proses pembelajaran 
4. Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan 
b. Disiplin perbuatan meliputi:  
1. Tidak ribut dalam kelas saat proses belajar berlangsung  
2. Tidak males belajar  
3. Tidak menyontek  
4. Tidak suka berbohong  
5. Tidak makan dan minum saat proses belajar  
6. Tidak  menyuruh orang lain bekerja demi dirinya. 26 
 Berdasarkan indikator bahwa peserta didik harus  memiliki 
kedisiplinan yang tinggi  agar dapat menyadari kesadaran dan tanggung 
jawab yang tinggi terhadap tugas-tugas belajar yang diberikan oleh guru. 
 
C. Kajian Relavan  
Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang relavan 
dengan penelitian yang akan dilaksanakan antara lain:  
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1. Nur Rahmat, Sepriadi, Dan Rasmi Daliana, Volume 2, No. 2, Juli-
Desember 2017, “Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Melalui Guru 
Kelas Di Sd Negeri 3 Rejosari Kabupaten Oku Timur”,  Peran pendidik 
harus mampu melaksanakan inspirasi pembelajaran. Itu Keberadaan guru 
sebagai salah satu komponen dalam sistem pendidikan sangat 
mempengaruhi pembentukkan karakter disiplin siswa di SD Negeri 3 
Rejosari Belita Mulya Kecamatan OKU Timur.48                                                  
2. Maya Kurnia, Kontribusi Guru Penjas Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Siswa, Seminar Nasional 21 Universitas Pgri Palembang 05 Mei 2018, 
Proses belajar (education) merupakan suatu proses dimana seseorang 
diajar setia dan patuh juga pikirannya dipupuk dan dikembangkan. 
Pendidikan untuk negara berkembang Seperti halnya bangsa Indonesia 
saat ini merupakan kebutuhan mutlak yang tidak bisa ditawar-tawar lagi, 
itu Pembangunan pendidikan juga harus sejalan dengan pedoman 
pembangunan selangkah demi selangkah. Sebuah Siswa dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah tidak akan lepas dari berbagai peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di sekolah, dan setiap siswa dituntut 
untuk dapat berperilaku sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang 
berlaku di sekolah. Namun, untuk anak-anak yang belum terbiasa dengan 
disiplin, ini akan menjadi sulit bila dilakukan di sekolah. Anak yang 
kurang disiplin ini biasanya akan melanggar tatanan yang ada karena 
menurutnya aturan adalah apa yang ingin dia lakukan.49 
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3. Yoyo Zakaria Ansori, Penguatan Karakter Disiplin Siswa Melalui Peranan 
Guru Di Sekolah Dasar, Volume 3 No 1 Tahun 2020, Sekolah sebagai 
lembaga pendidikan bertanggung jawab terhadap pembentukan karakter 
siswa. untuk mewujudkannya guru berperan penting dalam usaha untuk 
meningkatkan standar perilaku melalui aturan sebagai alat menegakan 
disiplin. penelitian ini bertujuan untuk mengkaji, dan mendeskripsikan 
peran guru dalam mewujudkan karakter disiplin bagi siswa sekolah 
dasar.50 
Berdasarkan dari ketiga kajian relavan atau penelitian terdahulu “Nur 
Rahmat, Sepriadi, Dan Rasmi Daliana, Volume 2, No. 2, Juli-Desember 2017, 
dengan Judul “Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Melalui Guru Kelas Di 
Sd Negeri 3 Rejosari Kabupaten Oku Timur”. Maya Kurnia, Seminar Nasional 
21 Universitas Pgri Palembang 05 Mei 2018, yang berjudul “Kontribusi Guru 
Penjas Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa”. Yoyo Zakaria Ansori, 
Volume 3 No 1 Tahun 2020, yang berjudul “Penguatan Karakter Disiplin 
Siswa Melalui Peranan Guru Di Sekolah Dasar”.  
Penelitian menyimpulkan bahwa dari ketiga penelitian terdahulu meneliti 
kedisiplinan, dari ketiga penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan 
kuantitatif, Ada yang membedakan antara tiga penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang digunakan yaitu: dari judul, tempat penelitian, waktu 
penelitian, dan karakter yang dibahas. Karakter yang difokuskan didalam 
penelitian ini mengacu pada meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik.   
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BAB III 
 METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
    Jenis penelitian yang dipakai peneliti yaitu penelitian deskriptif 
kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan deskriptif ialah memaparkan atau 
menggambarkan sesuatu hal, misalnya keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, 
kegiatan dan lain-lain.51 Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif 
ialah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau 
hal lainya yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 
 Penelitian kualitatif menurut Moleong ialah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri.52 Jadi 
dapat disimpulkan bahwa penelitian kulitatif ialah penelitian yang 
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan. Jadi jenis penelitian 
ini yang digunakan peneliti gunakan ialah deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian yang dimaksudakan untuk menggambarkan, meringkas berbagai 
kondisi, berbagai situasi atau berbagai fenomena yang ada dimasyarakat 
yang menjadi objek penelitian yang hasil penelitian terebut diuraikan dalam 
bentuk kata-kata tertulis. 
Desain yang digunakan oleh peneliti yaitu desain penelitian studi kasus. 
Studi kasus bertujuan mengeksplorasi secara mendalam suatu program, 
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kejadian atau aktifitas, proses atau seorang individu atau lebih. Kasus yang 
diteliti terkait waktu dan aktifitas, dan peneliti mengumpulkan informasi 
secara detail dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 
dalam waktu tertentu.53  
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
 
1. Waktu Penelitian 
Waktu yang peneliti gunakan untuk penelitian ini dilaksanakan sejak 
tanggal dikeluarkannya izin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 
satu bulan 1 bulan dari oktober-november pengumpulan data dan 
pengolahan data yang yang meliputi penyajian dalam bentuk skripsi. 
2. Tempat Penelitian 
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di lingkungan sekolah SDN 1 
Pinang Jaya Kec. Kemiling Bandar Lampung. 
C. Subjek Penelitian  
   Penentuan subyek dan obyek penelitian yaitu usaha penentuan sumber 
data, artinya darimana data penelitian dapat diperoleh. Maksudnya adalah 
apa yang menjadi populasi dalam penelitian ini yang menjadi subyek 
diantaranya: 
1. Guru kelas IV SDN 1 Pinang Jaya Kec.Kemiling Bandar 
Lampung. 
2. Peserta Didik SDN 1 Pinang Jaya Kec.Kemiling Bandar 
Lampung.  
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D. Sumber Data  
 Sumber data utama dalam penelitian kualitatif yaitu kata-kata, dan 
tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
berkaitan dengan hal tersebut maka sumber data dalam penelitian ini 
dibagi menjadi 2 yaitu sebagai berikut:  
1. Sumber Data Primer  
Adapaun sumber data primer penelitian ini didapatkan melalui kata 
dan tindakan diperoleh peneliti dengan melakukan pengamatan, studi 
dokumentas dan wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait yang 
meliputi, guru dan siswa berkaitan dengan Peranan Guru Kelas Dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas IV Sd Negeri 1 Pinang 
Jaya Kecamatan Kemiling Bandar lampung .  
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder adalah data yang berasal dari sumber kedua 
atau yang diperoleh dari hasil wawancara peserta didik kelas IV SD 
Negeri 1 Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Bandar Lampung, terkait 
dengan kedisiplinan belajar siswa di SD Negeri 1 Pinang Jaya 
Kemeiling Bandar Lampung  
E. Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu teknik 
lapangan kemudian didalam penelitian ini menggunakan metode 
wawancara dan dokumentasi yaitu sebagai beriikut : 
 
  
1. Metode Wawancara 
Menurut Esterberg mendefinisikan wawancara yaitu pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.54 Wawancara 
dilakukan dengan melakukan dialog secara lisan dimana peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada responden atau informan dan responden 
atau informan juga menjawab secara lisan.  
Sebagaimana halnya observasi, dalam desain penelitiannya, peneliti 
juga harus menjelaskan siapa yang diwawancarai, wawancara tentang 
apa, kapan dan di mana dilakukan wawancara, apa alat yang digunakan 
untuk melakukan wawancara, bisa berupa pedoman wawancara dan 
indikator-indikator serta konsep operasional.55  
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode wawancara ialah metode yang 
dilakukan dengan cara berdialog secara lisan terhadap sumber yang akan 
diteliti. 
2. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi juga bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
cataan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 56 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dokumentasi 
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dokumentasi terkait dengan pengumpulan data langsung dari lokasi 
penelitian, guna untuk mencari data mengenai hal-hal berupa contoh 
Rpp, Profil Sekolah, serta foto-foto kegiatan peneliti yang berkaitan 
dengan peranan guru kelas dalam meningkatkan kedisiplinan siswa kelas 
IV SD Negeri 1 Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Bandar Lampung. 
Tujuan penulis gunakan untuk memperoleh data sebagai 
perlengkapan dari data-data yang didokumentasikan, misal data siswa 
dan data-data yang relavan dengan penelitian.   
3. Angket  
Angket adalah salah satu tektik pengumpulan data melalui 
pengajuan pertanyaan atau pernyataan yang tertulis yang digunakan 
untuk mendapatkan informasidari responden tentang suatu hal-hal 
tertentu. adapun kegunaan angket pada penelitian ini untuk mengetahui 
sebanyak apa responden yang mengetahui tentang masalah-masalah yang 
saya temui di SD Negeri 1 Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Bandar 
Lampung.  
F. Instrumen Penelitian  
      Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
dan dokumentasi. Oleh karna itu, penelitian ini dibantu dengan instrumen 
pedoman wawancara, instrumen angket, alat perekam dan alat tulis. Alat 
perekam dan alat tulis digunakan peneliti sebagai dukungan dan 
  
mempermudah terlaksananya penelitian. Pedoman wawancara dan 
dokumentasi akan membantu peneliti memperoleh data kegiatan yang 
dilakukan dengan fakta- fakta yang terjadi di peroleh data kegiatan yang 
dilakukan dan fakta-fakta yang terjadi di SD Negeri 1 Pinang Jaya 
Kecamatan Kemiling Bandar Lampung. Sebelum membuat pedoman 
anfket, wawamcara, dan dokumentasi akan lebih mudah serta sesuai 
dengan kajian teori yang telah ada. Berikut ini kisi-kisi wawancara dan 
angket yang telah disusun oelh peneliti.  
Tabel 1 
Kisi-kisi wawancara penelitian 
Peran guru kelas  






Variabel Indikator Item Jumlah  
Peranan guru kelas  Peranan guru kelas 




Peranan guru kelas 




Total  15 
  
Tabel 2 
Kisi-Kisi Wawancara Penelitian  
Disiplin Belajar ( untuk siswa )  
Variabel Indikator Item Jumlah  
Disiplin Belajar  Waktu  3,4,5,10,11,13       6 
Perbuatan   1,2,6,7,8,9,12,14,15       9    
Total       15 
 
Tabel 3  
Kisi-Kisi Angket Penelitian  
Disiplin Belajar ( Untuk Siswa) 
Variabel  Indikator  No item  Jumlah  
Disiplin 
Belajar  





Total  20 
 
G. Analisis Data  
Setelah seluruh data dikumpulkan, data dikelompokkannya masing-
masing yaitu data hasil dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis yang 
bersifat kualitatif. Analisis data ialah usaha (proses) memilih, memilah, 
  
membuang, menggolongkan data untuk menjawab dua permasalahan 
pokok. Langkah-langkah dalam proses analisis data meliputi: 
1. Analisis Data Kualitatif  
Dalam analisi data dengan menggunakan analisis kualitatif akan 
ditunjukkan dengan gambar kerangka yang akan digambarkan 






    
    Gambar 1  
          Gambar Analisis Data Kualitatif  
Langkah-langkah dalam proses analisis data meliputi : 
a. Data reduction (reduksi data) 
b. Data display (penyajian data) 
c. Conclusing drawing/ verification.57  
Disimpulkan dalam menganalisis data itu tidak dapat dilakukan 
melainkan harus mengikuti langkah-langkah yang telah ada agar hasil 
analisis sesuai dengan data lapangan, adapun langkah-langkah dalam 
menganalisis data yaitu, data reduction (reduksi data), data display 
                                                             











(penyajian data, dan conclusing/ Verification. 
1) Data Reduction (Reduksi Data) 
  Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 
semakin lama penelitian ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 
banyak, kompleks dan rumit. Perlu segera dilakukan analisis data 
melalui reduksi data.  
  Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Kegiatan ini peneliti menajamkan analisis, menggolongkan atau 
mengkategorikan kedalam tiap permasalahan melalui uraian singkat, 
mengarahkan membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data 
sehingga kesimpulan-kesimpulan dapat di letakkan diverifikasi. 
  Pada tahap reduksi data, data yang dikumpulkan berupa data hasil 
observasi tentang keadaan peranan gserta data meru kelas serta 
mengenai kedisiplinan siswa kelas. Data ini  akan dipilih sesuai dengan 
konsep, kategori atau tema-tema tertentu yaitu mengenai Peranan Guru 
Kelas Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa.  
2) Data Display ( Penyajian Data)  
 Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya ialah mendisplaykan 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowehart dan 
sejenisnya,  
  
3) Conclusion Drawing/ Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel.  
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 
dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.  
2. Analisis Data Kuantitatif  
 Analisis data kuantitatif digunakan untuk memberikan gambar 
tentang peranan guru kelas dalam meningkatkan kedisiplinan belajar 
siswa kelas IV Sd Negeri 1 Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Bandar 
Lampung. Hasil dari analisis data disajikan dalam bentuk persentase. 
Dalam penelitian ini data analisis kuantitatif diperoleh dari hasil 
pengisian kuisioner atau angket. Dalam pengisian angket untuk 
  
mempermudah pemberian skor maka hasil pemberian skor akan dibuat 
tabel sebagai berikut: 
  Tabel 4  
Pedoman Skor Penilaian Angket Siswa  
Krikteria Keterangan Skor 
Ss Sangat setuju 5 
S Sejutu 4 
R Ragu-ragu 3 
Ts Tidak setuju 2 
Sts Sangat tidak setuju 1 
 
    Tabel 5  
                      Pedoman Kualifikasi Angket Siswa  
Penilaian Kriteria 
0%-20% Sangat tidak layak 
21%-40% Tidak layak 
41%-60% Cukup layak 
61%-80% Layak 
81%-100% Sanga layak 
  
 Sedangkan perhitungan keterlaksanaan disiplin belajar denga 
menggunkan rumus sebagai berikut.  
 Persentase = Jumlah Sekor  × 100 
   Skor Tertinggi  
 
Selanjutnya presentase tersebut akan dikualifikasikan sesuai dengan 
hasil pengisiang angket sebagai berikut. 
H. Teknik pemeriksaan Keabsahan Data 
Tekhnik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data yaitu: 
1. Meningkatkan Ketekunan 
   Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 
lebih  cermat dan seimbang. Cara tersebut maka kepastian data dan 
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 
2. Triangulasi 
 Menurut William Wiersma dalam buku Sugiyono, triangulasi 
dalam pengujian kerdibilitas ini diartikan sebagai pengecek data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu, yaitu: 
a. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber yaitu: Guru Kelas Dan Peserta Didik SD Negeri 1 Pinang Jaya 




b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda yaitu dengan teknik wawancara dan observasi. 
c. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Peneliti 
menggunakan waktu sebanyak 4 kali untuk mendapatkan data-data.58
                                                             




ANALISIS PENELITIAN  
 
A. Gambar Umum Objek  
1. Profil sekolah  
   Tabel 7  
Profil Sekolah SD Negeri 1 Pinang Jaya   
NAMA KETERANGAN 
Nama sekolah  SD NEGERI 1 PINANG JAYA 
NPSN 10807546 
Jenjang Pendidikan SD 
Status Sekolah Negeri 
Alamat Sekolah Jl. Cendrawasih No. 17 
RT / RW 2 / 0  
Kode Pos 35158 
Kelurahan Pinang Jaya 
Kecamatan Kec. Kemiling 
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota 

































Nama Bank BPD LAMPUNG 
Cabang 
KCP/Unit 













SDN 1 PINANG JAYA 
NPWP 006309892322000 
  
2. Visi, Misi, Tujuan  
a. Visi 
Terwujudnya peserta didik yang berakhlak mulia, berkarakter bangsa, 
mandiri, peduli dan berbudaya lingkungan  
b. Misi  
1. Menciptakan Sekolah Yang Bernuansa Religius 
2. Meningkatkan Kedisiplinan Seluruh Komponen Sekolah  
3. Mewujudkan Proses Pembelajaran Pendidikan Karakter Bangsa 
4. Meningkatkan Kompetensi Siswa Dan Berdaya Saing 
5. Melatih Keterampilan Siswa Untuk Membantu Dirinya Sendiri Dan 
Lingkungannya 
6. Mewujudkan Kerjasama Yang Harmonis 




c. Tujuan  
1. Terlaksananya Program Berbagai Kegiatan Keagamaan : Baca Tulis 
Alqur’an, Pesantren Kilat/Ramadhan. 
2. Terwujudnya Pembelajaran Dengan Pendekatan Ctl, Paikem Dan 
Berbasis Kompetensi. 
3. Terwujudnya Pembelajaran Berbasis Saintefik 
4. Menghasilkan Lulusan Yang Mampu Bersaing Dan Mandiri Dalam 
Kehidupan Sosial Masyarakat 
5. Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Menguasai Teknologi 
Informasi Dalam Komunikasi 
6. Terwujudnya Kehidupan Sekolah Yang Sopan Santun Berbudaya Saling 
Menghargai Dan Menghormati 
7. Terwujudnya Lingkungan Sekolah Yang Sehat, Bersih, Nyaman Dan 
Kondusif 
3. Data Tenaga Pengajar/ Guru  
  Tenaga pengajar di SD Negeri 1 Pinang Jaya kurang lebih ada 21 tenaga 
pengajar dari berbagai macam jurusan, jabatan, serta lulusan. Dari 21 tenaga 
pengajar ini ada juga dari guru baru dan guru lama. Tenaga pengajar di SD 
Negeri 1 Pinang Jaya ini ada beberapa guru yang masih honorer (belum 
tetap), dan ada juga guru PNS (tetap). Data- data guru ini sebagian 





   Tabel 8  
      Daftar Nama Guru  
   SD Negeri 1 Pinang Jaya  
No         Nama                Nip  Jabatan Tugas  
1 Arliana  196601171987122003 Guru Kelas  
2 Asilina Hulu 198502222019032002 Guru Mapel  
3 Asri Haryani  Guru Kelas  
4 Daisy Akbar   Tenaga 
Perpustakaan  
5 Dian Jani Prasinta 198701172009032002 Guru Kelas  
6 Erma Sari Hasan   Guru Kelas  
7 Fitri Rumaini  Guru Kelas  
8 Komariyah Agustina  Guru Kelas  
9 Martina Suparti 198303072014072001 Guru Kelas  
10 Melisa Aristin   Guru Mapel  
11 Nana Septiana 1980091022009022002 Guru Kelas  
12 Ni Nyoman Resini  197109201993082002 Kepala Sekolah  
13 Nooraini  Guru Mapel  
14 Poniman  Guru Kelas  
15 Riana Fitriani  Guru Kelas  
16 Rifo Alfiano  Guru Kelas  
17  Rislawati 196709242014072001 Guru Kelas  
  
 
18 Rosmida 196311161984032002 Guru Mapel  
19 Solha 196602121988082001 Guru Kelas  
20 Sulaiman  Penjaga Sekolah  
21 Yuliana   Guru Kelas 
 
4. Data Peserta Didik  
Tabel 9 
Rekapitulasi Data Peserta Didik 
SD Negeri 1 Pinang Jaya Tahun ajaran 2019/2020 
No  Kelas  L P Jumlah  Rombel  
1 I 42 40 82 3 
2 II 52 26 78 3 
3 III 38 34 72 3 
4 IV 29 37 66 2 
5 V 35 23 58 2 




5. Sarana Dan Prasarana  
                                    Tabel 10 
                         Sarana Dan Prasarana  






Jumlah  Kondisi  
  
 
1 Ruang Kelas 9 Baik 
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
3 Ruang Guru 1 Baik 
4 Ruang Perpus 1 Baik 
5 Ruang Uks 1 Baik 
6 Ruang Penjaga 1 Baik 
7 Ruang Gudang 1 Baik 
8 Kantin Sekolah 1 Baik 
9 Lapangan Sekolah 1 Baik 
10 Toilet 4 Baik 
 
6. Ekstrakurikukuler  
 Daftar estrakurikuler yang terdapat di SD Negeri 1 Pinang Jaya 
Kecamatan Kemiling Bandar Lampung yaitu :  
a. Pramuka  
b. Olahraga  
c.  Keagamaan  
7. Seragam Sekolah  
 SD Negeri 1 Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Bandar Lampung 
Mempunyai Seragam Rutin Yaitu : 
a. Senin Dan Selasa : Merah Putih  
b. Rabu Dan Kamis : Batik  
c. Jumat            : Olahraga  





B. Deskripsi Data Penelitian  
  Pada deskripsi data penelitian ini, penulis melakukan dengan berbagai 
teknik yaitu, wawancara, penyebaran angket, dan dokumentasi. Kegiatan 
awal penelitian adalah menyerahkan surat izin untuk melakukan penelitian di 
SD Negeri 1 Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Bandar Lampung kegiatan 
selanjutnya adalah melaksanakan wawancara dengan guru kelas dan peserta 
didik SD Negeri 1 Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Bandar Lampung. 
Dokumentasi dilakukan menggunakan kamera handphone berupa vidio dan 
foto pada saat wawancara dan penyebaran angket ke siswa pada saat mereka 
mengumpulkan tugas ke sekolah. Angket diberikan kepada siswa kelas IV 
mengenai kedisiplinan belajar siswa.  
1. Deskripsi data wawancara  
       Wawancara dilakukan kepada guru kelas dan siswa kelas IV. 
Wawancara yang diberikan kepada guru kelas berisi pertanyaan mengenai 
peranan guru kelas. Sedangkan wawancara yang diberikan ke siswa 
mengenai kedisiplinan belajar siswa. Berikut pemaparan mengenai 
wawancara dengan responden:  
a. Wawancara Dengan Guru Kelas  
 Guru kelas 4b yaitu ibu Nana Septiana, S.Pd wawancara yang telah 
dilakukan dengan guru kelas berkaitan dengan peranan guru kelas. 
Pertanyaan pertama Apakah  guru menyampaikan materi pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai? Menurut beliau, 
menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan kompetensi dasar dan 
  
 
Rpp dan apa yang ada ditematik itu yang akan saya ajarkan kepada 
siswa. Pertanyaan kedua Apakah guru memberikan contoh disiplin 
belajar kepada siswa?  Menurut beliau, Tentu kita sebagai guru harus 
memberikan contoh yang baik kepada siswa terutama disiplin.59 
 Pertanyaan ketiga Apakah guru membimbing siswa dalam 
mendisiplinkan belajar siswa? Menurut beliau, Iya tentu anak-anak 
harus diberikan bimbingan dan arahan agar mereka dapat disiplin dalam 
belajar. Pertanyaan keempat Apakah guru memberikan penghargaan/ 
apresiasi kepada siswa ketika disiplin belajar? Menurut beliau, Perlu 
sekali memberikan apresiasi kepada siswa agar anak-anak semangat 
dalam belajar. Pertanyaan kelima Apakah guru memberikan tugas tugas 
kepada guru terkaitan dengan materi? Menurut beliau, Sudah pasti saya 
memberikan tugas dengan sesuai materi baik tugasnya bersifat teori 
maupun tugas praktik.60  
Pertanyaan keenam Apakah guru meningkatkan kedisiplinan 
belajar siswa? Menurut beliau, Saya selalu berusaha agar dapat 
meningkatkan kedisiplinan belajar belajar siswa karna disiplin belajar 
sangatlah penting. Pertanyaan ke tujuh Apakah ada kendala dalam 
meningkatkan kedisiplinan siswa? Menurut  beliau, Selama saya 
mengajar tidak ada kendala dalam meningkatkan kedisiplinan belajar 
siswa karna siswa disini patuh dan taat kepada guru. Pertanyaan 
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60Nana Septiana, S.Pd Guru kelas IVb di SD Negeri 1 Pinang Jaya Kecamatan Kemiling 
Bandar Lampung, Wawancara 23 November 2020  
  
 
kedelapan Apakah guru membimbing siswa dalam mengerkan tugas 
mereka? Menurut beliau, Tentu saya harus membimbing siswa dalam 
mengerjakan tugas agar mereka paham dan mengerti untuk 
mengerjakan tugas yang saya berikan.61  
Pertanyaan kesembilan Apakah guru menggunakan strategi dalam 
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa? Menurut beliau, Saya sebagai 
guru harus mempunyai banyak strategi dalam mendidik dan 
mendisiplinkan siswa agar dapat mencapai tujuan  dalam pembelajaran. 
Pertanyaan kesepuluh Apakah guru mengajarkan dan menerapkan 
disiplin belajar kepada siswa ? Menurut beliau, Ya saya mengajarkan 
disiplin belajar kepada siswa setiap pembelajaran dan menerapkannya 
setiap hari agar siswa dapat terbiasa disiplin.62 
Pertanyaan kesebelas Apakah guru menyampaikan semua tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa belajar? Menurut beliau, Sudah pasti saya 
menyampaikan tujuan pembelajaran kalo tidak sampai tujuan ya anak-
anak tidak nyambung/mengerti. Saya juga memotivasi anak-anak. 
Karna arahan kita yaitu mendidik agar anak-anak paham apa yang kita 
ajarkan.63  
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Pertanyaan kedua belas Apakah guru memberikan tes atau kuis 
kepada siswa secara individu? Menurut beliau, Ya saya sering 
memberikan kuis kepada siswa agar siswa dapat meningkatkan belajar. 
Pertanyaan ketiga belas Apakah siswa kelas IV sudah disiplin belajar ? 
Alhamdulillah, untuk kelas IV siswanya sudah disiplin dalam belajar. 
Pertanyaan keempat belas apakah guru memberikan hukuman kepada 
siswa jika siswa tidak disiplin dalam belajar? Hukuman seperti apa? 
Menurut beliau, Cukup dengan memberikan teguran kepada siswa agar 
tidak melakukan pelanggaran/ tidak disiplin.64  
Pertanyaan kelima belas Apakah guru mengevaluasi hasil belajar 
siswa? Menurut beliau, Tentu dievaluasi karna itukan hasil dari 
kegiatan siswa. Kalau tidak dievakuasi berarti tidak ada 
akhirnya/nilainya, kita sebagai guru harus memberikan kesimpulan 
dengan cara mengevalusi yaitu memberikan penilaian terhadap siswa.65  
 
b. Wawancara dengan peserta didik 
 Wawancara yang telah dilakukan dengan siswa berkaitan dengan 
disiplin belajar. Pertanyaan pertama Siapa namanya? Nama saya Al- 
Azzam. Pertanyaan kedua Dikelas berapa sekarang? saya Dikelas 4b. 
Pertanyaan ke tiga Apakah kamu datang kesekolah tepat waktu? iya 
saya tepat waktu. Pertanyaan keempat Biasanya datang kesekolah jam 
berapa? Jam 7 sudah disekolah. Pertanyaan kelima Berapa kali istirahat 
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sekolah? 2 kali. Pertanyaan keenam Apa panggilan pak guru/ibu guru  
dikelas? bunda panggilan guru dikelas.Pertanyaan ke tujuh Apakah  
ibu/bapak guru baik-baik/ tidak? Yaa sangat baik. Pertanyaan kedelapan 
apakah guru dikelas mengajarkan tentang disiplin belajar? Iya 
mengajarkan.66 
 Pertanyaan ke sembilan Apakah guru sering mencohtohkan disiplin 
belajar dikelas? Contoh seperti apa? Iya sering, seperti datang 
kesekolah tepat waktu, mengumpulkantugas.  Pertanyaan ke sepuluh 
apakah kamu mengerjan  tugas tepat waktu? Iya saya  mengerjakan 
tugas tepat waktu. Pertanyaan kesebelas apakah kamu memperhatikan 
guru pada saat guru menjelaskan materi belajar? Iya saya 
memperhatikan.67  
 Pertanyaan kedua belas Apakah kamu suka bolos sekolah ? Tidak, saya 
rajin sekolah. Pertanyaan ketiga belas Apakah kamu suka mencontek 
pada saat belajar/ulangan? Tidak!. Pertanyaan keempat belas Apakah 
kamu suka mengobrol pada saat guru menjelaskan materi belajar? 
Tidak!. Pertanyaan kelima belas jika tidak disiplin belajar apakah akan 
mendapatkan hukuman ? hukuman seperti apa? Jika tidak disiplin 
bunda akan menegur.68 
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2. Deskripsi Angket  
Angket diberikan kepada guru kelas dan siswa IV, Jumlah siswa 
sebanyak 32 siswa. Jumlah angket yang telah disebar adalah sebanyak 20 
soal untuk siswa dan sudah melalui validasi sebanyak 2 kali sehingga 
menghasilkan angket yang valid untuk diberikan kepada siswa. Penelitian 
memberikan angket melalui google form, penyebaran angket dilakukan 
seacara online melalui whatsapp dimana guru kelas memperbolehkan saya 
menyebarkan link yang berupakan google form untuk siswa diisi dengan 
dibantu oleh orang tua atau  wali. Angket diberikan melalui google form 
atau secara daring dikarnakan libur sekolah yang disebabkan pandemi covid 
19. Berikut adalah hasil pengisian angket yang telah diisi oleh peserta didik.   
a. Hasil Angket Disiplin Belajar Siswa  
Soal nomor satu memiliki pernyataan mengenai apakah siswa 
berangkat kesekolah setiap hari (kecuali libur). Dari responden menjawab 
78,1% sangat setuju, 21,9% setuju, Maka mayoritas responden menjawab 
sangat setuju. Terbanyak kedua adalah setuju. Dapat disimpulkan bahwa 
peserta didik kelas 4 sudah disiplin berangkat kesekolah tepat waktu. 
Pertanyaan kedua apakah siswa datang kesekolah tepat waktu. Dari 
responden menjawab 62,5% sangat setuju, 28,1% setuju, 9,4% ragu-ragu. 
Maka mayoritas responden menjawab sangat setuju. Terbanyak kedua 
adalah setuju ketiga ragu-ragu. Dapat disimpulkan bahwa siswa sudah 
disiplin dalam waktu.69  




Pertanyaan ketiga apakah siswa sudah berada dikelas sebelum 
pelajaran dimulai. Mayoritas responden menjawab 50% sangat setuju, 
34,4% setuju, 15,6% ragu-ragu. Maka mayoritas menjawab sangat setuju, 
Terbanyak kedua setuju dan terbanyak ketiga ragu-ragu. Dapat 
disimpulkan bahwa siswa  sudah disiplin dalam waktu, namun masih ada 
beberapa siswa yang belum disiplin waktu maka perlu bimbingan agar 
siswa dapat meningkatkan kedisiplinan. Pertanyaan keempat apakah 
siswa mengumpulkan tugas tepat waktu. Maka mayoritas responden 
menjawab 59,4% sangat setuju, 34,4% setuju, 28,1% ragu-ragu. Maka 
mayoritas menjawab sangat setuju, terbanyak kedua setuju dan ketiga 
ragu-ragu.70    
Pertanyaan kelima apakah siswa meluangkan waktu untuk belajar. 
Maka mayoretas responden menjawab 59,4% sangat setuju, 34,4% 
setuju, 6,3% ragu-ragu. Maka mayoritas menjawab sangat setuju, 
terbanyak kedua sangat setuju dan ketiga ragu-ragu. Peratnyaan keenam 
apakah siswa langsung masuk kelas ketika jam istirahat sudah habis. 
Mayoritas siswa menjawab 37,5%% sangat setuju, 43,8% setuju, ragu-
ragu, 18,8%. Mayoritas menjawab sangat setuju, terbanyak kedua setuju, 
dan terbanyak ketiga ragu-ragu.71 
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 Pertanyaan ke tujuh apakah siswa melaksanakan tugas piket sesuai 
jadwal. Mayoritas siswa menjawab 68,8% sangat setuju, 43,8% setuju, 
9,4% ragu-ragu. Mayoritas menjawab sangat setuju, terbanyak kedua 
setuju, terbanyak ketiga ragu-ragu. Pertanyaan kedelapan apakah siswa 
sering bertanya pada saat guru menjelaskan matari pembelajaran. 
Mayoritas responden menjawab 84,4% sangat setuju, 15,6% setuju. 
Mayoritas menjawab sangat setuju, dan terbanyak kedua setuju.    
pertanyaan ke sembilan apakah siswa sering bolos sekolah. Mayoritas 
responden menjawab 78,1%tidak setuju, 21,9% sangat tidak setuju.. 
Mayoritas menjawab tidak setuju, terbanyak kedua sangat tidak setuju. 
Pertanyaan kesepuluh apakah siswa sering menyontek pada mengerjakan 
tugas/ulangan. Mayoritas responden menjewab 71,9% tidak setuju, 
28,1% sangat tidak setuju. Mayoritas menjawab tidak setuju, terbanyak 
kedua sangat tidak setuju.72  
Pertanyaan ke sebelas apakah siswa memperhatikan guru pada saat 
menjelaskan materi pembelajaran. Mayoritas responden menjewab 
90,6% sangat setuju, 9,4 setuju, Mayoritas menjawab sangat setuju, 
terbanyak kedua setuju. pertanyaan kedua belas apakah siswa bersikap 
sopan santun kepada bapak/ibuk guru dan teman-teman. Mayoritas 
responden menjawab 87,5% sangat setuju, 12,5% setuju. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa siswa sudah dapat bersikap sopan santun. pertanyaan 
ketiga belas apakah siswa mengucapkan salam pada saat masuk kelas. 
                                                             





Mayoritas responden menjawab 78,1% sangat setuju, 21,9% setuju. 
Mayoritas menjawab terbanyak sangat setuju, dan setuju.73 
Pertanyaan keempat belas apakah siswa rajin belajar. Mayoritas 
responden menjawab 84,4% sangat setuju, 15,6% setuju. Mayoritas 
menjawab terbanyak sangat setuju, dan terbanyak ke dua setuju. 
Pertanyaan kelima belas apakah siswa memberikan keterangan jika tidak 
hadir sekolah. Mayoritas responden menjawab 75% sangat setuju, 25% 
setuju. Mayoritas menjawab terbanyak sangat setuju, dan kedua 
terbanyak setuju. Pertanyaan ke enam belas apakah siswa meminta izin 
pada saat keluar kelas. Mayoritas responden menjawab 78,1% sangat 
setuju, 18,8% setuju, 3,1% ragu-ragu, Mayoritas menjawab terbanyak 
sangat setuju, dan terbanyak kedua setuju, dan ketiga ragu-ragu. Dapat 
disimpulkan peserta didik sudah disiplin dalam sikap perbuatan namun 
masih ada beberapa siswa yang belum disiplin dalam perbuatan maka 
dari itu harus diberikan arahan agar sisiwa dapat disiplin dalam sikap.74 
Pertanyaan ke tujuh belas apakah siswa memakai seragai sekolah 
dengan rapih. Mayoritas responden menjawab 84,4% sangat setuju, 
15,6% setuju. Dapat disimpulkan bahwa siswa sudah rapih dalam 
berseragam sekolah. Pertanyaan ke delapan belas apakah siswa membuat 
keributan dikelas. Mayoritas responden menjawab 59,4% tidak setuju, 
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43,8% sangat tidak setuju. Mayoritas menjawab terbanyak tidak setuju, 
dan terbanyak kedua sangat tidak setuju. Pertanyaan kesembilan belas 
apakah siswa suka mengobrol pada saat guru menjelaskan materi 
pembelajaran. Mayoritas responden menjawab 56,3% tidak setuju, 43,8% 
sangat tidak setuju. Mayoritas menjawab terbanyak tidak setuju, dan 
terbanyak kedua sangat tidak setuju. Pertanyaan ke dua puluh apakah 
siswa menyuruh orang lain mengerjakan tugas dari guru. Mayoritas 
responden menjawab 68,8% tidak setuju, 31,1% sangat tidak setuju. 
Mayoritas menjawab terbanyak tidak setuju, dan terbanyak kedua sangat 
tidak setuju.75  
b. Hasil respon pengisian angket peserta didik  
                                         Tabel 11 
 Data Hasil Perhitungan Respon Peserta Didik  
   Disiplin Belajar  
No  Indikator  Responden  Skor indikator  % Kriteria  
1 Waktu  32         1003 89,6% Sangat layak 
2 Perbuatan  32        1505 
 
72,4% Layak 
Rata-rata keseluruhan   81,0%  Sangat layak  
  Tabel 11 menunjukkan hasil presentase responden dalam mengisi angket 
untuk disiplin belajar. Tabel tersebut menghasilkan presentase sesuai 
                                                             






dengan indikator dalam disiplin belajar. Jumlah keseluruhan responden 
menjawab ialah sebesar 81,0% ( sangat layak), untuk indikator waktu 
sebesar 89,6a% ( sangat layak), untuk indikator perbuatan sebesar 72,4% 
(layak). Kemudian untuk rata-rata keseluruhan indikator diperoleh 
presentase sebesar 81,0% (sangat layak). 
 Berikut ini adalah diagram dari rekapitulasi responden peserta 
didik dalam pengisian angket disiplin belajar kelas IV SD NEGERI 1 
Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Bandar Lampung.  
 
Gambar 2 











C. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dan teknik penelitian 

















guru kelas IV, dan peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Pinang Jaya 
Kecamatan Kemiling Bandar Lampung Sudah sangat baik, peran guru 
kelas menggunakan peranan mengajar dan peran membimbing untu 
meningkatkan kedisiplinan siswa. 
Peran guru sebagai pengajar dalam meningkatkan kedisiplinan 
belajar siswa. Tugas utama seorang guru adalah mendidik dan mengajar, 
guru berperan penting sebagai pengajar dalam meningkatkan kedisiplinan 
belajar siswa melalui kegiatan pembelajaran. diantaranya guru dapat 
melakukan dengan metode penugasan, dimana metode penugasan 
dilaksanakan dengan memberikan tugas kepada siswa baik secara tugas 
disekolah maupun tugas dirumah. Agar mengetahui kedisiplinan belajar 
siswa. Guru dapat melihat pada saat mereka mengumpulkan tugas apakah 
dikerjakan dengan baik dan tepat waktu atau tidak nya dalam 
mengumpulkan tugas.  
Peranan guru sebagai pembimbing dalam meningkatkan kedisiplinan 
belajar siswa. Guru sebagai pembimbing mempunyai tanggung jawab 
yang penuh terhadap kedisiplinan dalam belajar siswa. Sebagai guru harus 
memberikan contoh dan arahan dan bimbingan kepada siswa dimana guru 
harus menekan kan agar siswa dapat disiplin dalam belajar makan dari 
guru membimbing siswa agar dapat disiplin dalam waktu dan perbuatan.  
Penelitian serupa dilakukan oleh Nur Rahmat, Sepriadi, Dan Rasmi 
Daliana, Volume 2, No. 2, Juli-Desember 2017, “Pembentukan Karakter 
Disiplin Siswa Melalui Guru Kelas Di Sd Negeri 3 Rejosari Kabupaten 
  
 
Oku Timur”, penelitian tersebut membahas tentang Peran pendidik harus 
mampu melaksanakan inspirasi pembelajaran. Itu Keberadaan guru 
sebagai salah satu komponen dalam sistem pendidikan sangat 
mempengaruhi pembentukkan karakter disiplin siswa di SD Negeri 3 
Rejosari Belita Mulya Kecamatan OKU Timur.76                                                  
Maya Kurnia, Seminar Nasional 21 Universitas Pgri Palembang 05 
Mei 2018, “Kontribusi Guru Penjas Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Siswa” penelitian tersebut membahas tentang Proses belajar (education) 
merupakan suatu proses dimana seseorang diajar setia dan patuh juga 
pikirannya dipupuk dan dikembangkan.77  
Yoyo Zakaria Ansori, Volume 3 No 1 Tahun 2020, “Penguatan 
Karakter Disiplin Siswa Melalui Peranan Guru Di Sekolah Dasar” 
penelitian tersebut membahas tentang Sekolah sebagai lembaga 
pendidikan bertanggung jawab terhadap pembentukan karakter siswa. 
untuk mewujudkannya guru berperan penting dalam usaha untuk 
meningkatkan standar perilaku melalui aturan sebagai alat menegakan 
disiplin. penelitian ini bertujuan untuk mengkaji, dan mendeskripsikan 
peran guru dalam mewujudkan karakter disiplin bagi siswa sekolah 
dasar.78 
                                                             
76 Nur Rahmat, Sepriadi, Rasmi Daliana, Pembentukan Karakter Disiplin Siswa 
Melalui Guru Kelas Di Sd Negeri 3 Rejosari Kabupaten Oku Timur, Volume 2, No. 2, Juli-
Desember 2017, h. 229 
77 Maya Kurnia, Kontribusi Guru Penjas Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Siswa, Seminar Nasional 21 Universitas Pgri Palembang 05 Mei 2018, h. 299 
78 Yoyo Zakaria Ansori, Penguatan Karakter Disiplin Siswa Melalui Peranan Guru 
Di Sekolah Dasar, Volume 3 No 1 Tahun 2020, h. 230 
  
 
 Dari penelitian-penelitian terdahulu terdapat perbedaan dengan 
peneliti lakukan yaitu dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa 
menggunakan dua peran guru yaitu peran guru sebagai pengajar dan peran 
guru sebagai pembimbing.  
Menurut Rusyan disiplin belajar merupakan penunjang terhadap 
keberhasilan belajar siswa. Disiplin mengarahkan kegiatan secara teratur, 
tertib dan rapih karna keteraturan ikut menentukan keberhasilan dalam 
mencapai tujuan belajar.79 Dari teori yang dijelaskan oleh Rusyan benar 
bahwa untuk mencapai suatu tujuan belajar haruslah disiplin dalam belajar 
dan dapat dimulai dari kebiasaan yang sering dilakukan. Maka dari itu 
peranan guru dalam mengajar dan membimbing siswa sangat lah penting 











                                                             
79 Ria Susanti Johan, Peran Motivasi Dan Disiplin Dalam Menunjang Prestasi 
Belajar Peserta Didik Pada Bidang Studi IPS, Faktor-Jurnal Ilmia Kependidikan Vol.1 No 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan yang ada penulis mengambil 
kesimpulan sesuai dengan dengan rumusan masalah yang ada. Peran guru 
kelas dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dengan melaksanakan dua 
peran guru yaitu peran guru sebagai pengajar dan peran guru sebagai 
pembimbing. di SDN 1 Pinang Jaya guru kelas pada dasarnya sudah 
berusaha dalam menjalankan peran nya untuk meningkan kedisiplinan 
belajar siswa dengan baik. Upaya yang dilakukan dengan memberikan 
motivasi, keterampilan dan apresiasi atau sesuatu yang memerlukan 
dorongan saran, baik dalam bentuk pujian atau arahan. Dengan waktu dan 
perbuatan, guru dapat melihat kedisiplinan belajar siswa, mengawasi 
perilaku siswa dan juga berusaha menjadi teladan yang baik bagi para 
siswa agar dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa.  
B. Saran  
Sebagai seorang guru diharapkan menjadi sosok pendidik yang lebih 
berani lagi dalam mengajarkan dan membimbing serta memberikan 
wawansan tantang kedisiplinan belajar, agar siswa dapat lebih 
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 (Untuk Guru) 
 Nama            : 
Jabatan          : 
Hari/ tanggal : 
 
1. Apakah  guru menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi dasar yang akan dicapai?  
2. Apakah guru memberikan contoh disiplin belajar kepada siswa?  
3. Apakah guru membimbing siswa dalam mendisiplinkan belajar siswa?  
4. Apakah guru memberikan penghargaan/ apresiasi kepada siswa ketika 
disiplin belajar?  
5. Apakah guru memberikan tugas tugas kepada guru terkaitan dengan materi 
?  
6. Apakah guru meningkatkan kedisiplinan belajar siswa?  
7. Apakah  da kendala dalam meningkatkan kedisiplinan siswa?  
8. Apakah guru membimbing siswa dalam mengerkan tugas mereka?  
9. Apakah guru menggunakan strategi dalam meningkatkan kedisiplinan 
belajar siswa?  
10. Apakah guru mengajarkan dan menerapkan disiplin belajar kepada siswa ?  
11. Apakah guru  memeberikan  memotivasi kepada  siswa agar  mereka 
menjadi disiplin belajar?  
12. Apakah guru memberikan tes atau kuis kepada siswa secara individu?  
13. Apakah siswa kelas iv sudah disiplin belajar ?  
  
 
14. Apakah guru memberikan hukuman kepada siswa jika siswa tidak disiplin 
dalam belajar? Hukuman seperti apa?  




 Nama  
Kelas  
Hari/ tanggal :  
1. Siapa namanya?  
2. Dikelas berapa sekarang ?  
3. Apakah kamu datang kesekolah tepat waktu ?  
4. Biasanya datang kesekolah jam berapa?  
5. Berapa kali istirahat sekolah ?  
6. Apa panggilan pak guru/ibu guru  dikelas ?  
7. Apakah  ibu/bapak guru baik-baik/ tidak ?  
8. Apakah guru dikelas mengajarkan tentang disiplin belajar ?  
9. Apakah  guru sering mencohtohkan disiplin belajar dikelas?  
10. Apakah  kamu mengerjakan tugas tepat waktu?  
11. Apakah kamu memperhatikan guru  pada saat guru menjelaskan materi 
belajar ?  
12. Apakah kamu suka bolos sekolah ? 
13. Apakah kamu suka mencontek pada saat belajar/ulangan ?  
14. Apakah kamu suka mengobrol pada saat guru menjelaskan materi belajar?  





Wawancara Penelitian  
Peranan Guru Kelas  
(Untuk Guru) 
Nama             :  Nana Septiana  
Jabatan          :  Guru Kelas     
Hari/ tanggal : Senin/ 23 november 2020  
No  Wawancara  Jawaban  
1 Apakah guru menyampaikan 
materi pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi dasar yang akan 
dicapai?  
 
 Iya menyampaikan materi 
pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi dasar dan rpp dan 
apa yang ada ditematik itu 
yang akan saya ajarkan 
kepada siswa  
2 Apakah guru memberikan contoh 
disiplin belajar kepada siswa?  
 
Tentu kita sebagai guru harus 
memberikan contoh yang baik 
kepada siswa terutama disiplin  
3 Apakah guru membimbing siswa 
dalam mendisiplinkan belajar siswa 
Iya tentu anak-anak harus 
diberikan bimbingan dan 
arahan agar mereka dapat 
disiplin dalam belajar  
4 Apakah guru memberikan 
penghargaan/ apresiasi kepada 
siswa ketika disiplin belajar?  
 
Perlu sekali memberikan 
apresiasi kepada siswa agar 
anak-anak semangat dalam 
belajar  
5 Apakah guru memberikan tugas 
tugas kepada guru terkaitan dengan 
materi ?  
 
Sudah pasti saya memberikan 
tugas dengan sesuai materi 
baik tugasnya bersifat teori   
maupun tugas praktik.  
6 Apakah guru meningkatkan 
kedisiplinan belajar siswa?  
 
Saya selalu berusaha agar 
dapat meningkatkan 
kedisiplinan belajar belajar 
siswa karna disiplin belajar 
  
 
sangatlah penting.  
7 Apakah ada kendala dalam 
meningkatkan kedisiplinan siswa?  
 
Selama saya mengajar tidak 
ada kendala dalam 
meningkatkan kedisiplinan 
belajar siswa karna siswa 
disini patuh dan taat kepada 
guru.  
8 Apakah guru membimbing siswa 
dalam mengerkan tugas mereka?  
 
Tentu saya harus membimbing 
siswa dalam mengerjakan 
tugas agar mereka paham dan 
mengerti untuk mengerjakan 
tugas yang saya berikan .  
9 Apakah guru menggunakan 
strategi dalam meningkatkan 
kedisiplinan belajar siswa?  
 
Saya sebagai guru harus 
mempunyai banyak strategi 
dalam mendidik dan 
mendisiplinkan siswa agar 
dapat mencapai tujuan  dalam 
pembelajaran.  
10 Apakah guru mengajarkan dan 
menerapkan disiplin belajar kepada 
siswa ?  
 
Ya saya mengajarkan disiplin 
belajar kepada siswa setiap 
pembelajaran dan 
menerapkannya setiap hari 
agar siswa dapat terbiasa 
disiplin. 
11 Apakah guru menyampaikan 
semua tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai pada pelajaran 
tersebut dan memotivasi siswa 
belajar ? 
Sudah pasti saya 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran kalo tidak 
sampai tujuan ya anak-anak 
tidak nyambung/mengerti. 
Saya juga memotivasi anak-
  
 
anak. Karna arahan kita yaitu 
mendidik agar anak-anak 
paham apa yang kita ajarkan. 
12 Apakah guru memberikan tes 
atau kuis kepada siswa secara 
individu?  
 
Ya saya sering memberikan 
kuis kepada siswa agar siswa 
dapat meningkatkan belajar  
 
13 
Apakah siswa kelas IV sudah 
disiplin belajar ?  
 
Alhamdulillah, untuk kelas IV 





apakah guru memberikan 
hukuman kepada siswa jika 
siswa tidak disiplin dalam 
belajar? Hukuman seperti apa?  
 
Cukup dengan memberikan 
teguran kepada siswa agar 
tidak melakukan pelanggaran/ 




Apakah guru mengevaluasi 
hasil belajar siswa?  
 
Tentu dievaluasi karna itukan 
hasil dari kegiatan siswa. 
Kalau tidak dievakuasi berarti 
tidak ada akhirnya/nilainya, 
kita sebagai guru harus 
memberikan kesimpulan 
dengan cara mengevalusi yaitu 
memberikan penilaian 













Tabel 13  
Wawancara Penelitian  
Disiplin Belajar  
(Untuk siswa) 
Nama             : Aulia Cahya Sabila  
Kelas             : IV 
Hari/Tanggal : Selasa/ 24- november-2020  
 
No  Wawancara  Jawaban  
1 Siapa namanya?  
 
Aulia Cahya Sabila 
2 Dikelas berapa sekarang ?  
 
Dikelas IVb  
3 Apakah kamu datang kesekolah 
tepat waktu ?  
 
Iyaa  
4 Biasanya datang kesekolah jam 
berapa?  
Jam 7 sudah disekolah  
5 Berapa kali istirahat sekolah ?  
 
2 kali  
6 Apa panggilan pak guru/ibu guru  
dikelas ?  
 
bunda  
7 Apakah  ibu/bapak guru baik-
baik/ tidak ? 
Yaa sangat baik  
8 Apakah guru dikelas 
mengajarkan tentang disiplin 
belajar ?  
 
Iya mengajarkan  
9 Apakah  guru sering 
mencohtohkan disiplin belajar 
dikelas? Contoh seperti apa  
 
Iya sering, seperti datang 
kesekolah tepat waktu, 
mengumpulkan tugas 
10 Apakah  kamu mengerjakan 
tugas tepat waktu?  
 
Iya saya mengerjakan 
tugas tepat waktu  
11 Apakah kamu memperhatikan 
guru  pada saat guru 
menjelaskan materi belajar ?  
 
Iya saya memperhatikan  
  
 
12 Apakah kamu suka bolos sekolah 
? 
 
Tidak, saya rajin sekolah  
13 Apakah kamu suka mencontek 
pada saat belajar/ulangan ?  
 
Tidak! 
14 Apakah kamu suka mengobrol 
pada saat guru menjelaskan 
materi belajar?  
 
Tidak! 
15 jika tidak disiplin belajar apakah 
akan mendapatkan hukuman ? 
hukuman seperti apa? 
 
Jika tidak disiplin bunda 
akan menegur  
 
 
Panduan angket penelitian  
Disiplin belajar  
(untuk siswa) 
 
A. Kisi-Kisi Disiplin Belajar (Untuk Siswa)  
Variabel  Indikator  No item  Jumlah  
Disiplin 
Belajar  





Total  20 
 
Petunjuk : 
1. Isilah identitas yang ada dibawah ini 
2. Bacalah dengan teliti pertanyaan atau pernyataan pada setiap butir 
kemudian berikan tanda check list (√) pada salah satu kolom yang sesuai 
dengan keadaan sebenarnya pada diri kalian  
  
 
3. Ada lima alternatif jawaban yaitu , SS: sangat setuju (5), S: setuju (4), R: 
ragu-ragu (3), TS: tidak setuju (2), STS: sangat tidak setuju (1). 
Contoh: 
No  Pernyataan  5 4 3 2 1 
1  Saya rajin belajar       
4. Angket ini tidak mempengaruhi nilai kalian dalam pembelajaran jadi 
jawablah dengan jujur. 
5. Atas bantuannya saya ucapkan terimaksih  
Nama       : 
Kelas        : 
No Absen :  
No  Pernyataan/ 
Pertanyaan  
Alternatif Jawaban  
SS S R TS STS 
1 Saya datang kesekolah 
tepat waktu  
     
2 Saya sudah berada 
dikelas sebelum 
pelajaran dimulai  
     
3 Saya mengerjakan 
tugas tepat waktu  
     
4 Saya sering bertanya 
pada saat guru 
menjelaskan materi 
pembelajaran  
     
5 Saya sering menjawab 
pertanyaan guru 
seputar pembelajarn  
     
6 Saya sering 
menyontek pada saat 
     
  
 
belajar/ ulangan  
7 Saya sering bolos 
sekolah  
     
8 Saya memperhatikan 
guru pada saat 
menjelaskan materi 
pembelajaran  
     
9 Saya tidak hadir 
sekolah tanpa 
keterangan  
     
10 Saya suka mengobrol 
pada saat uru 
menjelaskan materi 
pembelajaran  
     
11 Saya makan dikelas 
pada saat belajar  
     
12  Saya meminta izin 
pada saat saya keluar 
kelas  
     
13  Saya sering malas 
belajar  
     
14 Saya mengucapkan 
salam pada saat 
masuk kelas  
     
15 Saya menyuruh orang 
lain mengerjakan 
tugas dari guru  
     
16 Saya rajin belajar       
17 Saya memakai 
seragam sekolah 




18 Saya membuat 
keributan dikelas  
     
19 Saya mengerjakan 
piket kelas sesuai 
dengan jadwal yang 
telah ditentukan  
     
20 Saya bersikap sopan 
santun kepada 
bapak/ibu guru dan 
teman-teman.  























RENCANA PEMBELAJARAN  JARAK JAUH 
 
NAMA SEKOLAH : SDN 1 PINANGJAYA 
KELAS   : IV B 
TEMA   : 2. SELALU BERHEMAT ENERGI 
SUB TEMA   : 1.SUMBER ENERGI 
SEMESTER  : GANJIL ( 1) 
PB   : 1 
 
KOMPETENSI DASAR : 
IPA : 3.4. mengidentifikasi sumber energi,perubahan energi dan 
energi alternatif (angin,air,matahari,panas bumi,batu bara dan 
bahan organik dalam kehidupan sehari – hari. 
1. TUJUAN PEMBELAJARAN : SISWA DAPAT MEMBUKTIKAN BAHWA SINAR 
MATAHARI SEBAGAI SUMBER ENERGI  MELALUI PEMBUKTIAN PERCOBAAN 
YANG DILAKUKAN . 
2. ALAT / BAHAN  :WHATTSAPP GROP (WAG) ANTAR GURU,ORANGTUA 
DAN MURID 
3. BAHAN / MATERI  :GAMBAR,VIDEO,KUIS 
4. PENILAIAN  :KEAKTIFAN,VOICE NUTE,FOTO,VIDEO YANG 
DIKIRIMKAN 
ASSALAMUALAIKUM 
Selamat pagi ayah bunda dan anak – anak semua,sudah siap belajar kan? Jangan lupa 
lakukan kebiasaan yang ibu perintahkan ya,ayo...mandi ,cuci tangan,sarapan,bantu 
orangtua lakukan tanggungjwabmu..baru kita mulai belajar. 
Nah,kali ini kita belajar tentang sumber energi.Matahari merupakan sumber energi 
terbesar dimuka bumi yang sinar dan kehangatannnya sangat dibutuhkan oleh 
manusia.Amatilah gambar ini 
 
1.Berdasarkan gambar, dapatkah kamu menyebutkan apa saja manfaat matahari bagi 
keluarga tersebut?  
2.Apakah kamu dapat menyebutkan contoh kegiatan lain tentang manfaat matahari bagi 
kehidupan kita sehari-hari?  
3.Rangkailah jawaban-jawabanmu di atas menjadi sebuah paragraf yang padu!  
Kalau sudah selesai, fotokan hasilnya dan kirim ke WAG ya! 




MENGETAHUI       B.LAMPUNG,                     
2020 









NIP.197109201993082002        
       NIP.198009102009022002 
 
                    
 
 
RENCANA PEMBELAJARAN  JARAK JAUH 
 
NAMA SEKOLAH : SDN 1 PINANGJAYA 
KELAS   : IV A 
TEMA   : INDAHNYA KEBERSAMAAN 
SUB TEMA   : 1.KEBERAGAMAN BUDAYA BANGSAKU 
SEMESTER  : GANJIL ( 1) 
PB   : 3 
 
KOMPETENSI DASAR : 
 MTK  :  4.1 Mengidentifikasi pecahan-pecahan senilai  
 
1. TUJUAN PEMBELAJARAN : Siswa dapat menentukan pecahan senilai. 
2. ALAT / BAHAN  :WHATTSAPP GROP (WAG) ANTAR GURU,ORANGTUA 
DAN MURID 
3. BAHAN / MATERI  :GAMBAR,VIDEO,KUIS 
4. PENILAIAN  :KEAKTIFAN,VOICE NUTE,FOTO,VIDEO YANG 
DIKIRIMKAN 
ASSALAMUALAIKUM 
Selamat pagi ayah bunda dan anak – anak semua,sudah siap belajar kan? Jangan lupa 
lakukan kebiasaan yang ibu perintahkan ya,ayo...mandi ,cuci tangan,sarapan,bantu 
orangtua lakukan tanggungjwabmu..baru kita mulai belajar. 




Kalau sudah selesai, fotokan hasilnya dan kirim ke WAG ya! 
SELAMAT MENGERJAKAN ! 
 
MENGETAHUI       B.LAMPUNG,                     
2020 









NIP.197109201993082002        
       NIP.198009102009022002 
 
   RENCANA PEMBELAJARAN  JARAK JAUH 
 
NAMA SEKOLAH : SDN 1 PINANGJAYA 
KELAS   : IV A 
TEMA   : 2. SELALU BERHEMAT ENERGI 
SUB TEMA   : 1.SUMBER ENERGI  ENERGI 
SEMESTER  : GANJIL ( 1) 
PB   : 5 
 
KOMPETENSI DASAR : 
PKN   : 4,2  Mengidentifikasi pelaksaan hak dan kewajiban 




1. TUJUAN PEMBELAJARAN : SISWA DAPAT MEMBUKTIKAN BAHWA SINAR 
MATAHARI SEBAGAI SUMBER ENERGI  MELALUI PEMBUKTIAN PERCOBAAN 
YANG DILAKUKAN . 
2. ALAT / BAHAN  :WHATTSAPP GROP (WAG) ANTAR GURU,ORANGTUA 
DAN MURID 
3. BAHAN / MATERI  :GAMBAR,VIDEO,KUIS 
4. PENILAIAN  :KEAKTIFAN,VOICE NUTE,FOTO,VIDEO YANG 
DIKIRIMKAN 
ASSALAMUALAIKUM 
Selamat pagi ayah bunda dan anak – anak semua,sudah siap belajar kan? Jangan lupa 
lakukan kebiasaan yang ibu perintahkan ya,ayo...mandi ,cuci tangan,sarapan,bantu 
orangtua lakukan tanggungjwabmu..baru kita mulai belajar. 
Nah,kali ini kita belajar  tentang hak dan kewajiban,perhatiakan gambar 
  
 Soal gambar A 
1.Apakah kita berhak menyalakan TV? Jelaskan! 
2.Apa yang terjadi jika TV menyala, tetapi tidak ada yang menonton? 
3.Apa yang perlu kamu lakukan jika hendak tidur ketika TV masih menyala? 
4.Apa yang perlu diperbaiki dari sikap pada gambar  
 SOAL GAMBAR  B 
1.Apakah kitaberhak menyalakan TV? Jelaskan! 
2.Apa manfaat kita menonton TV bersama-sama anggota keluarga? 
3.Apa yang akan terjadi jika setiap anggota keluarga menonton TV sendiri-sendiri? 
4.Hal baik apa yang dapat kita contoh dari gambar di atas? 
Kalau sudah selesai, fotokan hasilnya dan kirim ke WAG ya! 
SELAMAT MENGERJAKAN ! 
 
MENGETAHUI       B.LAMPUNG,                     
2020 
Kepala SDN 1 Pinangjaya     Guru kelas IV A 
 
 
NI NYOMAN RESINI,S.pd.MM   NANASEPTIANA,S.Pd.SD 
 
 
NIP.197109201993082002        
















Gambar 5  










      
 
    
   
             Gambar 6 










Gambar 8  








Gambar 10  























Gambar 10  
























                                               Gambar 12 







   
Gambar 13  
                        Foto dengan kepala sekolah   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
  
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
